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Abstrak

IMPRESI HARMONI PANORAMA BENTANG KOTA
BERDASARKAN ASPEK FISIK-SPASIAL PADA KAWASAN
KOTA TUA PADANG
(Objek studi : Kawasan Selatan Sungai Batang Arau)

Oleh
Hassya Edina Tamma
NPM: 2017420058

Panorama bentang kota merupakan salah satu cara untuk melihat citra kota yang terbentuk
dari sejumlah elemen fisik spasial yang dijelaskan secara visual dimana akan menghasilkan
pemahaman yang mendalam dari tatanan bentuk ruang sebuah kota. Panorama bentang kota lahir
dari hubungan antara manusia, budaya, dan lingkungan fisik-spasial dan naturalnya dimana
membentuk sebuah perwujudan dari ruang hidup yang kontekstual sehingga dapat memenuhi aspek
fungsionalitas dan estetika. Penelitian ini memiliki intensi untuk menambah data dokumentasi
terkait panorama bentang kota di Indonesia dimana diharapkan dapat membantu perkembangan tata
ruang kota ke depannya. Padahal karena kondisi geografis yang unik dan sangat besar, kota-kota di
Indonesia rata-rata memiliki kebudayaan yang sangat kental dan menarik sehingga citra ruang yang
terbentuk tentunya akan memberikan identitas khas. Masyarakat juga menjadi tolok ukur
kebudayaan yang ada di masing-masing kota karena mereka berperan sebagai pelaku aktivitas yang
pastinya memiliki kecenderungan sifat dan kebutuhan yang khusus sehingga secara kontekstual
tergambar pada tata ruang kotanya. Salah satu kota yang penelitian tentang ruang kotanya masih
minim adalah Kota Padang.Kota Padang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Barat yang dikenal
sebagai kota pelabuhan yang cukup penting di bagian barat pulau Sumatera yang memiliki
historiografi sosial kultural yang cukup menarik dalam perkembangannya. Kawasan Selatan Sungai
Batang Arau yang termasuk sebagai kawasan Kota Tua Padang menjadi cukup menarik untuk diteliti
karena keunikan komposisi terkait elemen natural dan elemen buatannya. Keberagaman elemen fisik
spasial pembentuk ruang kota ini berpengaruh pada tampilan visual sebuah kota.

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui bagaimana korelasi dan komposisi elemen fisik
spasial yang tampak pada kawasan selatan Sungai Batang Arau dimana pada akhirnya akan
menampilkan kesan / impresi perihal panorama bentang kota itu sendiri. Selain itu, penelitian ini
bertujuan sebagai kelanjutan kajian panorama bentang kota di Indonesia yang diharapkan dapat
menggenapkan kajian yang telah dilakukan sebelumnya.

Teori yang digunakan adalah berdasarkan 3 literatur utama yakni “The Concise Townscape”,
“The Aesthetic Townscape, dan “Roadform and Townscape”. Metode yang digunakan adalah
metode kualititatif, yang dilakukan dengan pendekatan induktif obyektif dan metode penyajian data
visual yang didukung oleh data primer dari pengamatan secara daring melalui bantuan aplikasi
Google Earth dan Google Street View dan juga data sekunder dari studi literatur.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa tidak semua komposisi elemen fisik-spasial
yang hadir memberikan visualisasi kawasan yang cukup baik sesuai dengan persepsi yang ditangkap
pada awal penelitian. Impresi yang hadir ini dipengaruhi oleh aspek fisik dan juga aktivitas
masyarakatnya.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan dari kajian
panorama bentang kota dan dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut di masa yang akan
datang terutama berkaitan dengan korelasi antara komposisi elemen fisik spasial dan masyarakatnya
terhadap townscape yang hadir.

Kata-Kata Kunci: Panorama Bentang Kota, Serial Vision, Elemen Fisik-Spasial, Impresi,
Harmoni, Kawasan Selatan Sungai Batang Arau



il




Abstract

TOWNSCAPE HARMONY IMPRESSION BASED ON
PHYSICAL-SPATIAL ASPECTS IN PADANG OLD TOWN
(Study Object : The Southside Area Of Batang Arau River)

by
Hassya Edina Tamma
NPM: 2017420058

Townscape is one way to see the image of the city which is formed from several elements
of physical-spatial that are described visually which will produce a deep understanding of the
spatial order of a city. Townscape is born from the relationship between humans, culture, and the
physical-spatial and natural environment which forms an embodiment of a contextual living space
so it can fulfill functional and aesthetic aspects. This research has intention to add documentation
data related to Indonesia’s townscape which is expected to help the development of urban spatial
planning in the future. In fact, due to the unique and geographical conditions, cities in Indonesia
have a very strong and interesting culture so the spatial images will certainly give a distinctive
identity. The community residence is also one of the most important benchmark for the culture that
exists in each city, because they act as the subject of activities in which certainly each individuals
has diverse tendencies and needs, so they are contextually reflected in the city’s spatial layout.
Padang City is the capital of West Sumatra Province and known as one of important port city in
western part of the island of Sumatra. It has interesting socio-cultural historiography within its
development. The southside area of Batang Arau River which is the other part of the Padang Old
City area is an attractive object because of the unique composition related to natural elements and
manmade elements. The diversity of physical-spatial elements has an effect on the visual appearance
of a city.

The purpose of this research is to find out about the correlation and composition of physical
-spatial elements appear in the southside area of Batang Arau River and in the end it will show the
townscape’s impression itself. In addition, this study aims as a continuation of the study of
Indonesia’s townscape which is expected to fulfill the previous studies.

The theory used is based on 3 main literatures namely "The Concise Townscape", "The
Aesthetic Townscape, and "Roadform and Townscape". The method used is a qualitative method,
which is carried out with an objective-inductive approach and visual data presentation methods
supported by primary data from online observations through the help of Google Earth and Google
Street View applications as well as secondary data from literature studies.

This study concludes that in fact, not all the physical-spatial element compositions that has
been presented could provide a fairly good visualization of the area according to the perception
captured at the beginning of the research. The final impression is influenced by the physical aspect
and the community activities.

The benefits of this research are expected to help add insight from the study of city
townscape and can be a reference for further research in the future, especially about correlation
between the composition of physical-spatial elements and the society within the townscape.

Keywords: Townscape, Serial Vision, Physical-spatial element, Impression, Harmony, Southside
Area of Batang Arau River
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki keragaman budaya
yang sangat kaya. Tidak terlepas dari budayanya sendiri, kelahiran kota-kota yang ada di
masing-masing provinsi di setiap pulau nya memiliki beberapa persamaan maupun
perbedaan yang mendasari hasil akhir penataan elemen fisik spasialnya. Tentunya
kekhasan tata ruang kota ini juga adalah hasil kebudayaan yang perlu diteliti lebih
mendalam.

Dalam bidang ilmu arsitektur yang terkait tata fisik spasial perkotaan dikenal istilah
Townscape atau panorama bentang kota. Kajian terkait panorama bentang kota dibahas
secara mendalam oleh Gordon Cullen pada bukunya “The Concise Townscape”. Panorama
bentang kota dapat menggambarkan identitas sebuah kota berdasarkan pemandangan yang
dihasilkan baik secara dua dimensional dan tiga dimensional. Panorama bentang kota
merupakan salah satu cara untuk melihat citra kota yang terbentuk dari elemen fisik spasial
yang dijelaskan secara visual dimana akan menghasilkan pemahaman yang mendalam dari
tatanan bentuk sebuah kota. Di dalam bukunya, Cullen juga menjelaskan elemen-elemen
fisik spasial yang dapat mempengaruhi terbentuknya citra ruang sebuah kota, dan dalam
proses penataannya juga tidak terlepas dengan factor-faktor pendukungnya, seperti kondisi
yang terkait masyarakatnya.

Selain Cullen, Ashihara dalam bukunya “The Aesthetics Townscape” menjelaskan
bahwa panorama bentang kota lahir dari hubungan antara manusia, budaya, dan lingkungan
naturalnya dimana membentuk sebuah perwujudan dari ruang hidup yang kontekstual.
Sedangkan McCluskey dengan “Roadform and and Townscape” menjelaskan bahwa di
dalam sebuah desain ruang perkotaan harus mempertimbangkan segala aspek terutama
yang berkaitan dengan ruang public, ruang terbuka, dan ruang jalan, karena dengan
mempertimbangkan elemen-elemen tersebut diharapkan dapat menciptakan sebuah ruang
kota yang fungsional dan juga estetis.

Penelitian ini memiliki intensi untuk menambah data dokumentasi terkait panorama

bentang kota di Indonesia dimana diharapkan dapat membantu perkembangan tata ruang



kota ke depannya. Padahal karena kondisi geografis yang unik dan sangat besar, kota-kota
di Indonesia rata-rata memiliki kebudayaan yang sangat kental dan menarik sehingga citra
ruang yang terbentuk tentunya akan memberikan identitas khas. Masyarakat juga menjadi
tolok ukur kebudayaan yang ada di masing-masing kota karena mereka berperan sebagai
pelaku aktivitas yang pastinya memiliki kecenderungan sifat dan kebutuhan yang khusus
sehingga secara kontekstual tergambar pada tata ruang kotanya. Salah satu kota yang
penelitian tentang ruang kotanya masih minim adalah Kota Padang.

Kota Padang adalah ibukota Provinsi Sumatera Barat yang dikenal sebagai kota
pelabuhan yang cukup penting di bagian barat pulau Sumatera dan merupakan wilayah
yang berupa dataran rendah dan perbukitan yang berbatasan langsung dengan Samudera
Hindia. Selain keadaan geografisnya, historiografi yang dimiliki oleh Kota Padang terkait
kondisi sosio-kultural juga cukup menarik dimana sebagian besarnya memiliki keterlibatan
dalam pembentukan tatanan Kota Padang itu sendiri. Kondisi ini memberikan indikasi
bahwa perkembangan kotanya memiliki kaitan erat dengan lokalitas dan kultur budaya
yang kuat sehingga mengiringi perkembangan sarana dan prasarana yang digalakkan oleh
pemerintah dan andil masyarakat di dalamnya.

Karena Kota Padang dikenal sebagai Kota Pelabuhan dan Kota Nelayan, maka telah
dipahami bahwa perkembangan Kota Padang dimulai dari kawasan pesisir, salah satunya
ialah kawasan selatan Sungai Batang Arau. Kawasan selatan Sungai Batang Arau saat ini
memang tidak memiliki arsitektur yang cukup ikonik, namun dengan tatanan elemen fisik
spasial yang cukup unik, kondisi geografis yang menonjol, dan aktivitas masyarakat yang
beragam, maka kondisi pada tiap titik amatannya akan memunculkan kesan yang berbeda-
beda. Dari kondisi tersebut, dapat terlihat bahwa keselarasan dan harmoni menjadi sebuah
poin yang bisa ditelaah lebih lanjut dalam penilaian ruang kota.

Maka dari itu, tema yang mendasari penelitian ini adalah perihal impresi / kesan yang
tampil pada sebuah ruang kota terkait harmonisasi konfigurasi elemen fisik spasial dari
panorama bentang kota di kawasan tersebut. Untuk mendukung penelitian berbasis literatur
ini, digunakan 3 literatur utama yakni buku “The Concise Townscape”, “The Aesthetic
Townscape, dan “Roadform and Townscape”. Diharapkan dengan tema tersebut dapat
memberikan pemahaman mendalam perihal pembentukan tata kota yang estetis dan

fungsional.



1.2 Pertanyaan Penelitian

Sungai Batang Arau memiliki tingkat keberagaman yang cukup tinggi, baik dari
aktivitas maupun elemen fisik-spasialnya. Dengan kondisi tersebut, ada kemungkinan yang
bisa terjadi, yakni panorama yang harmonis atau tidak harmonis. Maka dari itu, penelitian

ini memiliki rumusan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimana kondisi elemen fisik-spasial yang hadir pada panorama bentang

kota kawasan selatan Sungai Batang Arau?

b.  Bagaimana korelasi elemen fisik spasial kawasan selatan Sungai Batang Arau

dengan aspek panorama bentang kota pada literatur?

c. Bagaimana impresi harmoni yang terjadi antara elemen fisik spasial dan
aktivitas yang hadir pada panorama bentang kota kawasan selatan Sungai

Batang Arau?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait korelasi dan komposisi
elemen fisik spasial yang tampak pada kawasan selatan Sungai Batang Arau dimana pada
akhirnya akan membentuk kesan / impresi perihal bentang kota itu sendiri.

Selain itu, penelitian ini bertujuan sebagai kelanjutan kajian panorama bentang kota
di Indonesia yang diharapkan dapat menggenapkan kajian yang telah dilakukan

sebelumnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan dari kajian
panorama bentang kota dan dapat menjadi acuan untuk penelitian lIebih lanjut di masa yang
akan datang terutama berkaitan dengan korelasi antara komposisi elemen fisik spasial dan

masyarakatnya terhadap townscape yang hadir.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
a. Lingkup pembahasan penelitian adalah dampak / pengaruh dari penataan
elemen fisik spasial dan korelasinya dengan masyarakat sebagai activity

generator terhadap impresi yang terbentuk dimana meliputi kondisi elemen



fisik-spasial perkotaan berupa elemen landscape, waterscape, elemen natural
dan elemen man-made.

b. Lingkup area yang dipilih sebagai objek studi adalah Kota Tua Padang
meliput Jembatan Siti Nurbaya, dan juga koridor Jalan Kampung Batu dan
Jalan Kampung Teleng, Desa/Kelurahan Batang Arau, Kecamatan Padang

Selatan, Kota Padang, Sumatera Barat.

1.6 Sistematika Penelitian

Pada bab I tentang Pendahuluan, akan dibahas mengenai latar belakang penelitian,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
sistematika penelitian, jenis penelitian, metodologi penelitian, waktu dan tempat penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, penarikan kesimpulan dan kerangka
penelitian.

Pada bab II tentang Tinjauan Pustaka, akan dibahas mengenai townscape meliputi
kajian teori terkait panorama bentang kota berupa pengertian panorama bentang kota,
skema-skema elaborasi dari 3 literatur utama, elemen pembentuk panorama bentang kota,
kajian teori harmoni, dan kajian teori waterfront city, dan metode analisis yang berupa
pengertian impresi visual, visi serial, dan juga parameter analisis panorama bentang kota.

Pada bab III tentang Identifikasi Fakta Elemen Fisik Spasial Terkait Panorama
Bentang Kota Kawasan Selatan Sungai Batang Arau dimana akan dibahas mengenai
historiografi terkait Kota Padang, identifikasi objek Studi, dan identifikasi elemen
pembentuk panorama bentang kota.

Pada bab IV tentang Impresi Harmoni Panorama Bentang Kota Berdasarkan Aspek
Fisik-Spasial Pada Kawasan Kota Tua Padang akan dibahas mengenai Deskripsi Ruang
Kota Terkait Kondisi Elemen Fisik Spasial, Korelasi Kondisi Elemen Fisik Spasial dengan
Literatur, Impresi Harmoni Kawasan Selatan Sungai Batang Arau, dan Elemen Impresi
Keharmonisan kawasan Selatan Sungai Batang Arau.

Pada bab V tentang Kesimpulan dan Saran akan dibahas mengenai kesimpulan hasil
analisis yang telah dilakukan pada bab IV dan saran terkait penelitian sejenis selanjutnya

maupun saran bagi instansi terkait.

1.7 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan

induktif dan metode penyajian data berupa pictorial graphic analytic. Menurut Shidiq dan



Choiri (2019), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan kualitas atau hal
penting terkait barang dan jasa yang biasanya berupa kejadian, fenomena, maupun suatu
gejala sosial yang ada di masyarakat. Penelitian ini juga menekankan tentang pemahaman,
konsep, gejala, karakter dari objek yang diteliti. Menurut Bogdan dan Biklen (1982) yang
dikutip oleh Sugiyono (2013), penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena data yang yang
dikumpulkan tidak ditekankan dalam bentuk angka sehingga kebanyakan datanya
berbentuk kata-kata ataupun gambar. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
berupa mengumpulkan dan mendeskripsikan teori terkait elemen identitas fisik spasial
perkotaan yang di dapatkan dari literatur utama yakni buku ‘The Concise Townscape’, ‘The
Aesthetic Townscape’, dan ‘Roadform and Townscape’ serta beberapa jurnal yang
mendukung teori dari literatur utama. Teori yang telah di kumpulkan kemudian di elaborasi
untuk menjadi sebuah acuan pembahasan yakni terkait ekpresi kontras komposisi
perkotaan. Teori tersebut akan membantu mengkaji dan menganalisis data hasil identifikasi
dari objek penelitian yang di kumpulkan dengan menggunakan metode observasi secara

daring (online) berupa pengamatan google earth dan google street view.

1.8 Metodologi Penelitian

1.8.1 Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Kota Tua Padang kawasan Selatan Sungai Batang Arau yang meliputi sepenggal
koridor jalan Batang Arau meliput Jembatan Siti Nurbaya, dan juga koridor Jalan Kampung
Batu dan Jalan Kampung Teleng, Desa/Kelurahan Batang Arau, Kecamatan Padang

Selatan, Kota Padang, Sumatera Barat.

Gambar 1.1 Peta Satelit Kawasan Sungai Batang Arau



Gambar 1.2 Peta 3D Kawasan Sungai Batang Arau
(Sumber : Google Earth Pro, 2021)

Pemilihan kawasan selatan Sungai Batang Arau ini didasari oleh kondisi geografis
dan eksistensi elemen fisik spasial yang cukup unik antara man-made dan natural features-

nya yang menghasilkan komposisi yang menarik untuk diteliti.

b.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu Bulan April 2021 s.d Juni 2021
Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan dan Waktu Penelitian

Kegiatan Waktu penelitian
Studi Literatur Maret 2021 s.d Mei 2021
Studi Objek Penelitian (Identifikasi Data) April 2021 s.d Mei 2021
Menganalisis Data Mei 2021 s.d Juni 2021

1.9 Sumber Data

1.9.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung didapatkan oleh peneliti
sebagai pengumpul data melalui amatan visual pribadi secara objektif.

Sumber data primer yang digunakan yakni sebagai berikut:

a. Satellite Map
Satellite map didapatkan secara daring dari tangkapan layar peta di google earth pro
yang kemudian digambarkan kembali oleh peneliti agar secara grafis informasi yang

dihadirkan lebih detail.



b. Foto Kawasan Ruang Jalan
Foto Kawasan ruang jalan ini didapatkan secara daring dari tangkapan layar pada
google street view yang kemudian digambarkan kembali oleh peneliti untuk dianalisis lebih

lanjut dengan metode pictorial analytic.

1.9.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung didapatkan
oleh peneliti sebagai pengumpul data.

Sumber data sekunder yang digunakan yakni sebagai berikut :

a. Sumber Literatur Utama
Buku utama yang dijadikan data rujukan oleh penulis adalah buku ‘The Concise
Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan ‘Roadform and Townscape’ yang

dirangkum secara padu dalam bentuk skema teoritik.

b. Sumber Literatur Pendukung
Literatur pendukung yang digunakan sebagai sumber data sekunder adalah berupa
riset, jurnal, artikel penelitian terdahulu yang berkaitan dalam pembahasan desain

perkotaan, panorama bentang kota, elemen pembentuknya, dan impresi visual harmoni.

1.10  Teknik Pengumpulan Data
1.10.1 Observasi

Observasi / Pengamatan dilakukan secara daring (online) dimana media yang
digunakan adalah aplikasi google earth pro dan google street view. Foto terkait data objek
yang telah dikumpulkan kemudian di identifikasi dengan format pengumpulan data
berbentuk gambar satellite map dan juga metode analisa visual pictorial graphic yang
digambar oleh peneliti seperti yang dilakukan pada penelitian terdahulu dari Bapak Ir. FX.
Budiwidodo Pangarso, M.Sp, IAP.

1.10.2 Studi Pustaka

Pengumpulan data berupa pengumpulan materi yang dibahas sebagai dasar teori
untuk pembahasan topik kajian ini dilakukan dengan membaca literatur utama dari buku
‘The Concise Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan ‘Roadform and Townscape’
dan literatur penunjang dari jurnal-jurnal dan penelitian sejenis sebelumnya. Dasar teori
yang di kumpulkan dari literatur utama di rangkum dalam format skema teoritik yang

kemudian dielaborasikan menjadi satu kesimpulan teori yang mendasari penelitian ini.



Pembuatan skema teoritik mempermudah peneliti mencari poin utama dari topik sehingga
dapat dijadikan dasar dalam mengidentifikasi dan menganalisis objek studi dari penelitian

yang dilakukan.

1.11  Tahap Analisis Data

Data dari objek studi yang telah dikumpulkan dan diidentifikasi kemudian dianalisis
lebih dalam terkait deskripsi kotanya yang dihitung berdasarkan bobot semantik dan
impresi keharmonisan yang tercipta di setiap titiknya. Kemudian setelah dianalisis nilai
keharmonisan sebuabh titik amatan, elemen-elemen fisik spasialnya dikaitkan antara kondisi
real dari objek studi dengan teori yang berkorelasi sehingga akan memperlihatkan relasi
keduanya. Nilai impresi dari setiap titik amatan yang dikaji pada deskripsi ruang kota akan
disederhanakan perkawasan untuk dilihat impresi keharmonisannya secara lebih general.
Nilai elemen fisik-spasial yang hadir di setiap titik amatan pada akhirnya akan
menampakkan klasifikasinya masing-masing, dimana ada elemen harmoni dan juga elemen
disharmoni.

Metode analisis data yang dilakukan berupa metode pictorial analysis. Pictorial
analysis adalah metode untuk mengidentifikasi dan menganalisis data gambar yang telah
dikumpulkan dimana berfungsi untuk membahas secara keseluruhan elemen-elemen yang
hadir pada gambar tersebut sebelum di elaborasikan dengan teori berkaitan. Ketika data
tersebut melalui tahap analisis diharapkan bisa lebih mendetail pembahasan di setiap

elemennya. Hasil analisis kemudian dinarasikan dalam bentuk deskriptif. (Skéreus, 2009)

1.12  Tahap Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan disubstraksi dari hasil analisis yang melibatkan antara kondisi nyata dan
teori bersangkutan sehingga akan menghasilkan kesimpulan yang berdasar kepada isu dan
diharapkan dapat memberikan saran kepada pembaca dan peneliti selanjutnya dalam

menganalisis townscape Indonesia dalam ranah yang sama maupun yang berbeda.



1.13  Kerangka Penelitian

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian
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